PENGARUH DOSIS PUPUR N, P, DAN K PADA TANAHULTISOL YANG
DIINOKULASI DENGAN CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA
TERHADAF PERTUMBUHAN, PRODUKSI, DAN BENEFIT
COST RATIO RUMPUT GAJAH cv. HAWAITI
PADA PEMOTONGAN KEDUA

SKRIPSI

OLEH:

ZURANI
02 162 083

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDPALAS
PADANG, 2006



PENGARUH DOSIS PUPLUK N, P. DAN K PADA TANAH ULTISCH. Y ANG
DIINOKULASE DENGAN CENDAWAN MIKORE. A ARBISKULA
TERHADAP FPERTUMBLHAN, PRODUKS], DAN BENEFIT
COST RATIO RUMPUT GATAH ov, HAW AT
PADA PEMOTONGAN KEDUA

Furam, di bavwah bimbingan Ir Murzim lamarman dan Ir Erpomen, M P
Jurpsan Mutnst dan Makanan Temak Fakoltas Peternakan
Universits Andalas Padang 2006

ABSTRAK

Tujuan dan penelivan ini adalah untuk mengetahw dosis terbalk penggunaan
pupuk N, P, dan K pada tanah Ulhisel vang dunokulasi dengan CMA Gl manihons
terhadap pertumbuhan. produksi, den Bencht Cost Ratio rumput Gagah v, Hawan
Penelitian s dilaksanakan di kebun Rumput Penehinan dan Pengembangn Peternakan
L'PT Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Penelitian dilakukan
dengan metode eksperimen mengpunakan metde RAK, dengan 5 perlakun dan 4
ulangan, Perlakuan A = Tanpa CMA G mamdony = |00% NP, dan K rekomendasi, B =
CMA G maiiihons + 100% N, P, dan K rekomendasi, C = CMA (G manihatis + 75% N,
P, dan K rekemendass, D= CMA Gomanilietis + 50% NP, dan K rekomendasi. dan E =
CMA F manifionis + 25% N, P, dan K rekomendas). Parameter vang diaman adalah
pertembuhan (unzel tanaman, jumlab anakan, persentase batang, LTR, dan LAB),
produks: (produks: segar dan produksi bahan kering), dan Benefit Cost Ratie rumput
Gagah cv. Hawan Hastl penelitin int menungukan bahwa perlakuan A, B, C. D, dan E
memberikan pengareh yang berbeda tidak nvata (P=0.03) terhadap pertumbuhan,
produksi, dan benefit cost ratio rumput Gajah ov. Hawan pemotongan kedua. Dan hasil
peneldian i depat disampulkan bahwa pembenan dosis pupuk N, P, dan K 100%
rekomendasi pada tmnah Ultsol vang dunokulast CMA Clasns manthoris membenkan
perumbuhan dan predukst yang terbaik sedangkan keunwngzan yang diperoleh (BCR)
didapatkan pada perlakoan vane pada pembenan dosis 25% N, P, dan K pada tanah
Ulsise] vang dunckulass dengan CMA.

Kam kunci © Rumput Gagah oy, Hawai, pupuk N, P, dan K CMA G manihons,
pertumbuban, produksi dan BCR
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I.LPENDAHULUAN

A, Lalar Belakang

Seinng dengan perkembangan zaman  dan  meningkatnya  kebutuhan
masyarakat akan gz terutama protein hewani maka pemenntah sudah melakukan
langkah-langkah untuk memngkatkan usaha peternakan. Usaha i tdek jauh dan
penerapan pancd usaha termak vang mehpun @ bibit unggul, pemberian pakan,
tatalaksana  vang memadar, pencepaban  dan  pemberantasan  penyakil., sera
menciptakan pemasaran vang menguntungkan.

Usaha untuk mendapatkan produkst vang eptunal pada temak khususnya
tarmak mummnansia vang horus diperhavkan adalab ketersediaan pakan vane baik
terutama hijauan dalam jumlab cukop untuk memenubs hidup pokok. produks:, dan
reproduks: (Matondang, 1977), yang mana 74-94% dar toal makanan vang
dikonsurmsi herasal dan higawsn baik dalam benwk sewar maupun kering {Susetvo,
1980) Memmekatnya populasi temak dan semakin sempitmya lzhan memmbulkan
permasalahan  dalam  penyedian  hipauan  dalam jumlab vang  banvak  maka
dikembangkanlah berbagm jemis rompuot uneoul yatu Rumpur Gajah (Perniseinm
prerpmrrenm) o Hewai

Produks: amput Gajah di Indonesia mencapai 196 ton rumput secarhadthn
(Mellrow, 19760 Menunt Benerje (1978) produkst hijauan romput Gayah rata-
rata | O0-1 50 tonha'thn. Produksi bahan keneg rumpue Gajah varietas Hawai lehih

hourang 63 ton'ha'thn dan Varietas Afiska lebih Kurang 46 on‘ha'thn (Siregar, | 988)
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Pada saat sekarang tanah vang cocok wntuk dianam ramput sangat sulit
chidapatkan sementars hijavan makanan termak harus tersedia setiap saat. Untuk
mengatas permasalahan iu perlu dilakukan pengolahan vang bask pada tanah vang
kurang subur karena tanah tersebut sangat banyak tersedia misalnyva tanah Ulnsol
Sanchez (1992} menvatakan bahwa tanah Ulusol mempunyai tingkat kesuburan vang
rendabh vang disebabkan aleh kemasaman (pH rendah), kandungan hara N, P, K, Ca.
W, den Mo rendah serta kandungan Al Fe dan Mn vang tinzgi selungea herhahava
untuk pertumbuhn tanaman, untuk menmgkatkan efisienst P pada tanab ultssol adalzh
dengzan memanfaatkan jasad rentk tanah antars Tan menppunakan CMA {Cendawan
Mikoriza Arbuskula)

Pengzunaan CMA sebagas salah saiu pemanfaatan bioteknologi, 1elah banyak
dilakukan untuk tanaman. Pada tanaman pangan, perkebunan, dan kehutanan
pemanfaatan CMA telah nyvata dapat memingkatkan pertumbuhan tanaman. besilu
luga terhadap rumput pembala seperti vane dilaporkan Karn dkk (2002) bahwa CMA
dapat memnmgkatkan pertumbuban produksi sera serapan P rumpur Gajah, Peto dkk
(2003} melaparkan babwa pemakaian CMA  untwk mamput  potongan dapat
meningkatkan pertumbuban, produks:, dan kandungan giz Pemukaian CMA jues
dapatl mengurangl permakaan pupuk, sesual dengan pendapat Setadi (1994} bahwa
CwvA dalam simbeosisnyva dapat menghemat pupuk 50% P, 40% N, dan 23% K
Adinaram (2000) menyatakan bahwa inokulasi CMA denpan penpgurangan 23% dan
A% pupuk P menghastlkan produks: tebu vang sama dengan 100% tanpa CMA

Pelo {2005) melaporkan bahwa pembenan pupuk SP-36 sebanvak 25%

rehomendas  memberikan perumbuhan,  produks: vang  sangat tingzi tanpa
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merururkan nilai gizi dibandmgkan dengan 100% pupuk SP-36 taripa CMA Dalam
pembertan pupuk terutama M. I, dan K tidak selurubinva dapat diserap aleh tanaman.
Menurut Idranada (1988) bahwa, 30-40% N S-12% P dan 10-25% K vany diserap
lanaman, sehingga ada vang halaog melahn penguapan, leaching, terutams P yvang
ditkat oleh Al dan Fe dalam tanab. CMA dapat meningkatkan unsur hara dalam tanah
dengan menerobos pon-pon mikro dan adanva ensim phospatase vany dihasilkan
bla OMA- Banyak jenis CMA yang hersimbiosis dengan rumput Gajah, salah satu
jents CMA nva adalah Clomes manthoins

Bertitik tolak dan hal tersebut diatas telab dilaksanakan suatu penelitian vans
herudul “Peagarul Dosis Pupuk N, P dan K Pada Tanah Ultisol yang
Diinokulasi dengan Cendawan Mikoriza Arbuskula Terhadap Pertumbuhan,
Produlisi. dan Benefit Cost Ratio Rumpot Gajah ev. Hawaii Pada Pemotongan

Kedua™.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah pengurangan pupuk N, P, dan K pada rumput Gajah cv. Hawaii
vang dimnekulast dengan CMA tdak menurunkan produksi, kandunzan iz
dan ungkat keuntungan usaha'!,
2 Pengumunaan dosis pupuk N P dan K berapakah vang menchasilkan

settumbuhan, produksi, benefit cost ratio, dan keuntunpan vane terbaik?
i I B o



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelivan dapat disimpudkan bahwa pemberian dosis pupuk
N, P, odan K OT00%6 rekomendass dari pada fanah Ultsol dengan pemakaian ChA
Celemus manifionts memberkan pertumbuban dan produkss vang  leleh batk pada
rumput Gagah (Penmisesim porpsecnm) ey, Hawaii, yang paling menguntungkan
sddalab denean pemupukan N, P, dan k dengan dosis 25% rekomendas pupuk N, P,

dan K vang dinokulasi OMA Celotees wanifois,
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